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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran Project Based Learning 

(BJBL) dan kemampuan awal terhadap hasil belajar peserta didik dalam menulis hasil wawancara di kelas 

IV Sekolah SDN 6 Tolinggula.metode yang digunakan adalah experiment dengan jenis quasi experiment. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simbulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar menulis laporan 

hasil wawancara dengan menggunakan model Pembelajaran Project based learning (PjBL). Hasil uji one 

way anova dengan nilai signifikan sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05 atau f hitung lebih besar f tabel. 

Kemudian, terdapat Perbedaan hasil belajar menulis laporan hasil wawancara pada peserta didik di kelas 

IV di SDN 6 Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara melalui kemampuan awal. Hal tersebut didasari atas 

uji one way anova  pada tabel ttest of between subject effect diperoleh nilai significant sebesar 0,001 atau 

lebih kecil dari 0,05. Terakhir, terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan 

awal siswa pada peserta didik terhadap hasil belajar menulis laporan hasil wawancara di kelas IV di SDN 

6 Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara. Hasil uji one way anova diperoleh nilai f hitung lebih besar f 

tabel atau 22,964 > 4.75 atau 0,001 lebih kecil dari 0,05. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, PjBL, dan Kemampuan Awal 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the differences in learning modelsProject Based Learning 

(BJBL) and the initial ability of students' learning outcomes in writing the results of interviews in class 

IV of SDN 6 Tolinggula. The method used was an experiment with a quasi-experimental type. Based 

on the results of the study, it was concluded that there were differences in learning outcomes in writing 

reports on the results of interviews using the Project Based Learning (PjBL) learning model. One way 

ANOVA test results with a significant value of 0.001 or less than 0.05 or fhitung bigger ftable. Then, there 

are differences in learning outcomes to write reports on the results of interviews with students in class 

IVat SDN 6 Tolinggula, North Gorontalo district through initial abilities. This is based on the testone 

way anova  pada table ttest of between subject effect obtained a significant value of 0.001 or smaller 

than 0.05. Finally, there is an interaction effect between learning methods and students' initial abilities 

in students on the learning outcomes of writing reports on interviews in class IVat SDN 6 Tolinggula, 

North Gorontalo District. Resultsuji one way anova it is obtained that the calculated f value is greater 

than f table or 22.964 > 4.75 or 0.001 less than 0.05. 

Keywords: Learning Outcomes, PjBL, and Entry Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum keterampilan berbahasa ada empat, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan, biasanya 

anak-anak pada mulanya mempelajari bahasa dengan menyimak, kemudian berbicara, 

selanjutnya membaca dan menulis (Al Fuad 2017). Secara umum keterampilan berbahasa ada 

empat, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan, biasanya anak-anak pada mulanya mempelajari bahasa dengan 

menyimak, kemudian berbicara, selanjutnya membaca dan menulis (Al Fuad, 2017). Oleh karena 

itu keempat keterampilan tersebut, harus diajarkan secara bersamaan. 

Sama halnya dengan keterampilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis juga salah 

satu faktor penting dalam menyampaikan informasi. Menulis adalah salah satu produk dari 

keterampilan berbahasa. Artinya jika dibandingkan dengan keterampilan bahasa yang sifatnya 

reseptif seperti menyimak dan membaca, siswa dituntut untuk lebih fokus pada hal-hal yang 

bersifat produk atau hasil dalam keterampilan berbahasa, salah satunya menulis, Kubiznova, 

(Dalam  Zaki Al Fuad dan Helminsyah 2018) 

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran. 

Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematis dan mengungkapkannya dalam 
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bentuk tulisan. Tarigan mengatakan kegiatan menulis sangat penting bagi pendidikan, karena 

memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. Jika dilihat sepintas, kegiatan menulis sama 

dengan kegiatan berbicara, yaitu untuk menyampaikan informasi kepada orang lain (Pramita, 

2017). Hairston dalam Zaki al Fuad (2018) menyebutkan bahwa menulis penting karena menulis 

bisa menjadi sarana untuk menemukan sesuatu, memunculkan ide baru, melatih kemampuan 

mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide, melatih sikap objektif yang ada 

pada diri seseorang, membantu untuk menyerap dan memproses informasi, serta melatih untuk 

berpikir aktif. 

Salah satu keterampilan menulis di Sekolah Dasar yaitu menulis laporan. Siswa yang 

ditugaskan untuk melakukan wawancara terhadap suatu hal tertentu, laporan yang dilakukan 

adalah dengan menyampaikan suatu laporan mengenai hal yang ditugaskan kepadanya. 

Kegiatan penelitian hasil wawancara ini harus dipublikasikan, sebab dengan demikian akan 

membuktikan keaslian (authenticity) data dan hasil wawancara, Rizky Amelia (2018) 

Oleh sebab itu, siswa diharapkan untuk paham dengan tujuan menulis laporan hasil 

wawancara dan memiliki keterampilan menulis laporan hasil wawancara dengan baik. Namun, 

sesuai pengamatan awal, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Siswa kurang mengetahui tujuan dari pembelajaran menulis laporan hasil 

wawancara. Siswa meyakini menulis laporan merupakan perintah dari guru yang harus 

dilaksanakan dan tanpa mengetahui tujuan dari menulis laporan hasil wawancara yang mereka 

lakukan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penjelasan dari guru mengenai menulis laporan hasil 

wawancara. 

Pada saat pembelajaran menulis laporan hasil wawancara, guru meminta siswa untuk 

menulis laporan wawancara dengan menyalin dari buku siswa tanpa menjelaskan tujuan menulis 

laporan hasil wawancara dan kurang memperhatikan bahwa sistematika menulis laporan 

wawancara pada buku siswa belum lengkap. Sehingganya, dari keseluruhan siswa di kelas IV 

hanya 2 orang dari keseluruhan siswa atau 12,5% dari 16 siswa yang mampu menulis laporan 

hasil wawancara. 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis laporan antara lain belum dapat menulis 

laporan secara sistematis sesuai dengan urutan waktu, ruang atau tempat, dan topik, serta 

belum dapat mengembangkan kerangka laporan ke dalam beberapa paragraf dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan kegiatan pembelajaran yang 
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seperti itu, siswa dalam menulis laporan tidak melakukan pengamatan secara langsung sehingga 

masih mengalami banyak kesulitan dalam menulis laporan hasil wawancara.  

Untuk itu salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan hasil wawancara adalah 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 

Wena (Dalam Widya Tri Utomo dan Danang Prasetyo 2020), pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif dan lebih 

menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Afends (dalam Tri Utomo dan Danang Prasetyo 2020) menegaskan 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

siswa pada masalah autentik, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan 

nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep 

penting, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai 

keterampilan mengarahkan diri (Hosnan, 2014: 295).  

Model Project Based Learning (PjBL) juga merupakan metode pembelajaran yang variasi 

dan kreatif. Lasonen dan Vesterinen (dalam  Sopiatul Janah dkk 2018 ) menemukan bahwa,”Dari 

78% siswa belajar menggunakan metode project based learning dapat membantu membekali 

siswa untuk persiapan memasuki dunia kerja, karena siswa belajar bukan hanya secara teori 

melainkan praktik di lapangan. Model ini merupakan model pengajaran yang menjadikan 

proyek atau kegiatan sebagai media sehingga siswa mampu Menyusun laporan sesuai dengan 

tujuan yang diperoleh 

Selain paparan di atas, hal terpenting untuk dapat meningkatkan kemampuan menulis 

laporan hasil wawancara, juga perlu menggali kemampuan awal (kemampuan awal). 

Kemampuan awal siswa adalah kemampuan siswa dalam menentukan tokoh yang 

diwawancarai, menyusun daftar pertanyaan, menggali informasi dari tokoh yang diwawancarai 

berdasarkan kemampuan awal dalam menyusun laporan.  Selain itu,  sumber-sumber 

pengetahuan awal yang diperoleh dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

peningkatan hasil belajar yang dikembangkan. 
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Menurut Muhammad Ali (dalam Nurbaiti Harahap 2014) bahwa kemampuan awal yaitu 

keadaan pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa sebelum 

dia mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru. Kemampuan awal siswa ini 

menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki siswa sebelum memperoleh tingkah laku yang 

baru sebagaimana yang tercantum dalam instruksional khusus.  

 Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang di atas maka sangat jelas bahwa model 

pembelajaran project based learning yang dapat menstimulasi siswa berpikir kritis dan 

kemampuan awal yang merupakan acuan kemampuan awal siswa dapat mempengaruhi 

kemampuan menulis laporan hasil wawancara hasil wawancara bagi siswa yang diformulasikan 

dengan sebuah judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dan Kemampuan 

awal Siswa Terhadap Hasil Belajar Menulis Laporan Wawancara Kelas IV SDN 6 Tolinggula 

kabupaten Gorontalo Utara. 

METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian adalah serangkaian strategi yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian demi tercapainya tujuan penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah metode kuantitatif yang sistematik dan terkendali yang mampu memberikan 

kesimpulan atau inferensi sampai tahap kausalitas (sebab-akibat) (Azwar, 2017). 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen-kuasi. Pada desain eksperimen kuasi 

akan diberikan perlakuan, ukuran hasil dan satuan eksperimental namun tidak dilakukan random 

assignment sehingga tidak tercipta kondisi perbandingan sebagai dasar untuk legitimasi 

penyimpulan sebab akibat (Azwar, 2017). Perbandingan dilakukan dengan mengandalkan data 

dari kelompok-kelompok yang tidak diyakini benar benar setara kondisinya dan hanya 

didasarkan pada efek dari perbedaan perlakuan saja. Azwar (2017) menyatakan bahwa penelitian 

eksperimen kuasi banyak dilakukan ketika subjek eksperimen adalah manusia yang tentu saja 

tidak dimungkinkan untuk betul-betul dimanipulasi kondisinya sekehendak peneliti. Diantara 

desain eksperimen kuasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah one-group pretest-posttest 

design. Pada one-group pretest posttest design hanya terdapat satu kelompok sampel subjek 

yang diberikan perlakuan (Azwar, 2017). Partisipan dalam penelitian ini akan diminta mengikut 

pretest terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan berupa pelatihan konsep diri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kemampuan seseorang dalam menuangkan gagasan atau ide sangat berpengaruh 

terhadap informasi yang diterima apa yang telah dibaca. Dengan demikian, guru atau tenaga 

pengajar wajib memberikan perhatian lebih pada aspek keterampilan menulis siswanya. De 

Porter (2005) mengatakan bahwa menulis merupakan aktivitas seluruh otak, baik belahan otak 

kanan (emosional) maupun belahan otak kiri (logika) sehingga ketika menulis seluruh belahan 

otak bekerja secara optimal.  

Memang benar, menulis dengan menggunakan kata yang tepat, penguasaan kalimat dan 

paragraf merupakan sebuah keharusan, namun yang lebih penting dari itu semua ialah 

bagaimana caranya membuat siswa terbiasa menulis, sesuatu yang diungkapkan secara lisan 

juga mampu diungkapkan melalui tulisan. Faktor lain ialah kurangnya pendekatan dalam 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis. Proses 

pembelajaran menulis masih terpaku pada text book. Padahal dengan mengaitkan pengalaman 

sehari-hari siswa, peristiwa yang dialami siswa, dan aktivitas sehari-hari dapat dijadikan bahan 

untuk mengajarkan siswa menulis. Kegiatan pembelajaran seperti ini disebut dengan Language 

Experience Approach (LEA).  

Language Experience Approach merupakan suatu pendekatan yang memanfaatkan 

pengalaman anak sebagai bahan ajar, dapat berupa pengalaman langsung maupun 

pengalaman tidak langsung (Maulani, 2014). Proses pembelajaran dengan menggunakan 

pengalaman berbahasa atau language experience approach (LEA) dapat diawali dengan 

pengalaman langsung, selanjutnya guru mendiskusikan kejadian yang dialami oleh siswa. 

Language experience approach mengintegrasikan semua komponen salah satunya dengan 

menggunakan metode PJBL. Menurut Widya Tri Utomo dan Danang Prasetyo (2020) 

menyimpulkan dalam sebuah jurnal bahwa Pembelajaran menulis laporan dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran menulis laporan. Tri Utomo dan Danang Prasetyo (2020) lebih 

mempertegas bahwa Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik, sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 

memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.  

Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus 

dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
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masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di mana tugas guru harus 

memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri.  

Selain menggunakan model seperti yang dijelaskan di atas, yang dapat meningkatkan 

kemampuan menulis yaitu dengan kemampuan awal siswa. Kemampuan awal merupakan hasil 

belajar yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal 

peserta didik merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan seseorang yang diperoleh dari 

pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman 

baru.Astuti (2015). Astuti (2015) menambahkan bahwa kemampuan awal dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Semakin baik kemampuan awal maka semakin baik pula hasil belajar peserta didik. 

1. Perbedaan Hasil Belajar Menulis laporan hasil wawancara Menggunakan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 
 

 

 

Berdasarkan perhitungan uji prasyarat dan uji homogenitas, maka data diperoleh normal 

dan homogen dengan tarah perolehan uji signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 0,633 lebih 

besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dengan demikian bahwa uji normalitas data 

adalah berdistribusi normal dan layak dipakai untuk memprediksi aktivitas dan hasil belajar 

menulis laporan hasil wawancara berdasarkan faktor pengaruhnya 

Setelah melaksanakan uji validitas, reliabilitas dan normalitas, maka peneliti melakukan uji 

homogenitas untuk keseluruhan faktor pada hasil yang diperoleh dalam test of homogeneity of 

variances, dimana dihasilkan signifikannya adalah 0,834 yang berarti lebih besar dari α 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa asumsi setiap kelompok berasal dari populasi dan variansi yang 

sama diterima. Artinya tingkat kepercayaan terhadap kelas eksperimen dalam menggunakan 

model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar menulis laporan hasil wawancara sebelumnya 

memiliki varian populasi yang sama atau homogen 

Pada hasil analisis faktorial uji one way anova model pembelajaran project based learning 

(PjBL) memiliki perbedaan dan memberi pengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva (2022) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran PjBL peserta didik mampu untuk memahami 

materi lebih awal, mengemukakan pendapat, berkomunikasi dengan baik, serta mampu 

berkomunikasi dengan baik. Maka Implikasi dari penelitian ini yaitu guru dan peserta didik yang 

mampu mengimplementasikan model pembelajaran PjBL dengan baik. Dengan pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran PjBL maka proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. sehingga peneliti dapat memperoleh keyakinan bahwa dengan model 

pembelajaran PjBL tersebut hasil belajar menulis laporan hasil wawancara dapat meningkat. 

Semakin baik digunakan dalam pembelajaran maka akan lebih baik pula hasil belajar peserta 

didik dalam menulis laporan hasil wawancara di SDN 6 Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Menulis laporan hasil wawancara melalui kemampuan awal siswa pada 

Peserta Didik Kelas IV di SDN 6 Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara  

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan, dengan skala 

4, 3, 2 dan 1 maka kemampuan dalam menentukan tokoh dan latar suatu cerpen pada peserta 

didik kelas IV di SDN 6 Tolinggula diperoleh data deskriptif dari 8 responden diperoleh Panjang 

jarak 11,50 dengan nilai paling tinggi adalah 14 dan paling rendah adalah 7 sedangkan mean 

(rata-rata) adalah sebesar 11,13 dengan standar deviasi 2,232.  

Berdasarkan uji anova one way anova diperoleh ada pengaruh hasil belajar terhadap 

kemampuan awal. hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Handara Tri 

Elitasari (2016) ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan 

menulis berarti terdapat Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar tinggi mempunyai 

tujuan yang jelas atas apa yang ingin dicapai. Maka peserta didik yang bermotivasi tinggi pada 

umumnya bisa lebih fokus dan terarah dalam melakukan kegiatan belajar sehingga kegiatan 

belajar akan lebih efektif. Selain itu, semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka dapat 

dipastikan bahwa peserta didik akan semakin tekun dalam belajar sehingga keterampilan 

menulis yang diperolehnya tinggi. Kemampuan awal dapat pengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar. Semakin tinggi kemampuan awal maka semakin tinggi pula hasil belajar. 

3. Terdapat Pengaruh Interaksi Antara Model Pembelajaran PjBL dan Kemampuan Awal Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Menulis laporan hasil wawancara di Kelas IV di SDN 6 Tolinggula 

kabupaten Gorontalo Utara 
 

Interaksi model pembelajaran PjBL dan kemampuan awal setelah uji anova maka 

perolehan hasil analysis adalah diperoleh nilai signifikansi 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Oleh 

sebab itu maka 0,000 < 0,05 hipotesis diterima. Dengan demikian faktor interaksi memiliki 

pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

menulis laporan hasil wawancara.  
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Peningkatan hasil belajar sebaiknya dilakukan melalui model pembelajaran yang 

bervariasi. Muchamad Triyanto dan Badarudin (2017) model belajar dapat meningkatkan hasil 

belajar, namun kalau hanya berpatokan pada satu model atau strategi belajar tidak memberikan 

perbedaan pada hasil belajar. Dengan demikian maka dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sangat baik apabila dengan menggabungkan keduanya dengan tidak membedakan antara 

sesama faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

Faktor Model PjBL pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 

begitupun dengan kemampuan awal siswa  yaitu dapat meningkatkan hasil belajar. Peningkatan 

tersebut sangat signifikan yang dibuktikan dengan hipotesis yang ada pada penelitian ini. 

Namun untuk membandingkan antara motivasi dan hasil belajar tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan. Hal tersebut memberi pencerahan bahwa kedua faktor Bersama-sama memberi 

dukungan terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis statistic pada uji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen maka dapat disimpulkan bahwa, apabila model pembelajaran PjBL dan 

kemampuan awal siswa yang tinggi atau semakin baik maka akan lebih tinggi lagi hasil belajar 

menulis laporan hasil wawancara. Sebaliknya, apabila model pembelajaran PjBL dan 

kemampuan awal siswa rendah  maka akan rendah pula kemampuan menulis laporan hasil 

wawancara. 

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, yang telah dikemukakan, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar menulis laporan hasil wawancara dengan menggunakan 

model Pembelajaran Project based learning (PjBL). Hasil uji one way anova dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05 atau f hitung lebih besar f tabel. 

2. Terdapat Perbedaan hasil belajar menulis laporan hasil wawancara pada peserta didik di 

kelas IV di SDN 6 Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara melalui kemampuan awal. Hal 

tersebut didasari atas uji one way anova  pada tabel ttest of between subject effect diperoleh 

nilai significant sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan awal siswa pada 

peserta didik terhadap hasil belajar menulis laporan hasil wawancara di kelas IV di SDN 6 
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Tolinggula kabupaten Gorontalo Utara. Hasil uji one way anova diperoleh nilai f hitung lebih 

besar f tabel atau 22,964 > 4.75 atau 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
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